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AKTA PENDIRIAN

YAYASAN AL AMIN PAJAR BULAN

e Nomor : 22.-
Pada hari ini Selasa, tanggal dua puluh dua Januari tahun dua ribu sembilan belas ——-— -

(22-1-2019)

Jam 14.30 (empat belas lewat tiga puluh menit).
Waktu Indonesia Bagian Barat.

Menghadap kepada saya, RIDZKI ARDHIATI SYIHAB, Sarjana Hukum, Magister

Kenotariatan, Notaris di Kota Metro dengan wilayah Jabatan seluruh Provinsi Lampung, -——-
dengan dihadiri oleh saksi-saksi yang saya, Notaris kenal dan akan disebutkan pada bagian -—
al-lzhir akta ini:

- Tuan BAMBANG KRISTIANTO. lahir di Puralaksana. tanggal empat belas September —
!tahun seribu sembilan ratus delapan puluh delapan (14-8-1988), Warga Negara ——
ilndonesia, Wiraswasta, bertempat tinggal di Kabupaten Lampung Barat. Kali Reja II, ——

) '-z%ﬁ-aja' Bulan, Kecamatan Way Tenong, Pemegang Kartu Tanda Penduduk —

‘ Nomor 1804071409880002 yang dikeluarkan oleh Pemerintah Kabupaten Lampung ——

Barat;

- Untuk sementara berada di Kota Metro;

'Penghadap telah saya, Notaris kenal, berdasarkan alat bukti diri yang telah diperiihatkan ——
|
EPenghadap bertindak sebagaimana tersebut diatas, terlebih dahulu menerangkan ; ——————

kepada saya, Notaris.

- bahwa dengan ini memisahkan dari harta kekayaannya berupa uang sebesar

'Rp. 20.000.000,- (dua puluh juta rupiah) yang akan disebut sebagai kekayaan awal ———-

| Yayasan yang akan didirikan dengan akta ini: dan;
- bahwa dengan kekayaan yang telah dipisahkan sebagai kekayaan awal Yayasan dengan -

ini mendirikan Yayasan dengan tidak mengurangi pengesahan dari Menteri dengan

'memakai Anggaran Dasar sebagai berikut :

NAMA DAN TEMPAT KEDUDUKAN
Pasal 1

1. Yayasan ini benama * YAYASAN AL AMIN PAJAR BULAN *
\



(selanjutnya dalam anggaran dasar ini cuhup disingkat dengan Yayasan), berhedudukan -

|dan berkantor pusat di Kabupaten Lampung Barat, -
2 Yayasan dapat membuka Kantor Cabang atau perwakilan di tempat lain, baik di dalam
|n|aupun di luar wilayah Negara Republik Indonesia sebagaimana yang ditetapkan oleh -

Pengurus dengan persetujuan Rapat Pembing -
| MAKSLID DAN TUJUAN SERTA KEGIATAN -

| e Pasal2

|
Maksud dan tujuan Yayasan ialah dalam bidang :

1. Sosial e

2 iaan dan; e

- KEGIATAN

— Pasal 3

Untuk mencapa maksud dan tujuan tersebut diatas, Yayasan menjalankan kegiatan sebagai -

 berikut:
! IDa!am bidang Sosial yang meliputi :
a IL&mhaga pendidikan baik formal dan nonformal dengan mendirikan sekolah umum —-

‘mulai dan tingkat kelompok bermain hingga perguruan tingai, serta menyelenggarakan

lsuminar-serrinar. kursus-kursus dan sanggar.

b, Panti Asuhan, Panti Jompo dan Pant Wreda.

¢ Rumah Sakit Poliklinik dan Laboratorium.

d. Pemb Olahraga.

e Penelitian dibidang limu P

i Studi Banding

2 Dalam bidang Kemanusiaan yang meliputi :
a Memberikan bantuan kepada korban DENCaNa Blam; -« —sewweemceermmsmsmnss e e
b, Memberikan bantuan kepada pengungsi akibat perang; -
. Memberikan bantuan kepada tuna wisma, fakir miskin, dan gelandang; - -

d. Memberkan dan menyelenggarakan rumah singgah dan duka; ——-—-memeemsmcee

a A P K B
0 ;

iy NI
I

]I Melestankan lingkungan hidug:
3. Dalam bidang Keagamaan yang mefiputi ———— . ...
a  Mendirikan sarana ibadah, -~
b Menyelenggarakan pondok pesantren dan madrasah
¢. Menerima dan Menyalurkan amal zakal, infag dan sedekah -

d M g L

e Melaksanakan sylar agama.

. Studi banding keag
JANGKA WAKTU =

Pasal 4 S

Yayasan ini didirkan untuk jangka wakiu yang tidak ditentukan lamanya———————
KEKAYAAN — —

Pasal §

1. Yayasan mempunyai kekayaan awal yang berasal oan yaan pendin yang tp
terdiri dari uang tunai berjumiah Rp. 20.000.000 - (dua puluh juta rupiah) -~ —

2. Selain kekayaan sebagaimana dimaksud dalam ayat | pasal in, kekayaan Yayasan dapal
diperoleh dan - -
'a. Sumbangan atau bantuan yang tidak mengikat.
b. Wakaf,
|¢_ Hibah; asan o o

|d. Hibah wasiat: dan E T R N

‘e. Peroleh lain yang tidak bertentangan dengan Anggaran Dasar Yayasan dan atau

| peraturan perundang gan yang berlaku XS = TR
3. Semua kekayaan Yayasan harus dipergunakan untuk mencapa maksud dan tuuan -

| Yayasan -
S 2 e ORGAN YAYASAN -,
¥ T, p—
a Pembing ———— I i e b s e
b. Peng N = —rr—
¢ Pengawas ————



PEMBINA -
Pasal 7

1. Pembina adalah organ Yayasan yang mempunyai kewenangan yang tidak diserahkan —-—
|

|kepada Pengurus dan Peng -
| ] )
| 2. Pembina terdiri dari secrang atau lebih anggota Pembina.

|3. Dalam hal terdapat lebih dari seorang anggota Pembina maka seorang diantaranya ————

| diangkat sebagai Ketua Pembina.

|4 i Yang dapat diangkat sebagai anggota Pembina hanyalah orang perseorangan sebagai -—
pendin Yayasan dan atau mereka yang berdasarkan keputusan rapat anggota Pembina —

| dinilai mempunyai dedikasi yang tinggi untuk mencapai maksud dan tujuan Yayasan, —---—-

|5. Anggota Pembina tidak diberi gaji dan/atau tunjangan oleh Yayasan. —————— i,
|6. Dalam hal Yayasan oleh karena sebab apapun tidak mempunyai aggota Pembina, paling -
lambat 30 (tiga puluh) hari sejax terjadinya kek gan tersebut wajib diangkat anggota —-

Pembina berdasarkan keputusan rapat gabungan anggota Pengawas dan anggota --——--

B
LB

|7. Seorang anggota Pembina berhak mengundurkan diri dari jabatannya dengan
|memberitahukan secara tertulis mengenai maksud tersebut kepada Yayasan paling lambat

|30[tigapuluh]haﬂ belum tangaal g duran dirinya.

| Pasal 8

1. Masa jabatan Pembina tidak ditentukan | ya.

|2 Jabatan anggota Pembina akan berakhir dengan sendirinya apabila anggota Pembina ——

|tersebut :

a Meninggal dunia; -

|5, M diri dengan pemberitahuan secara tertulis sebagaimana diatur dalam -—
[Pasal 7 ayat (7); -

|c. Tidak lagi memenuhi persyaratan peraturan perundang-undangan yang berlaku; -————

|d. Diberhentikan berdasarkan keputusan Rapat Pembina;
e Dinyatakan pailit atau ditaruh dibawah pengampuan berdasarkan suatu penetapan ———

| Pengadilan; -- e i

| Dilarang untuk menjadi anggota Pembina karena peraturan perundang undangan yang -

| berlaky; —————rm s

3. Anggota Pembina tidak boleh merangkap sebagai anggota Pengurus danlatau angaota —--

| e TUGAS DAN WEWENANG PEMBINA —-me e oo

Pasal 9

‘ 1. Pembina berwenang bertindak untuk dan atas nama Pembina, —-———————————

2. Kewenangan Pembina meliputi :

Anggaran Dasar ini;

a. Kep mengenai p

1b. P L dan p ian anggota Pengurus dan atau anggota Pengawas, ——

.ic_ Penetapan kebijakan umum Yayasan berdasarkan Anggaran Dasar Yayasan;

d. Pengesahan program kerja dan rancangan anggaran tahunan Y ayasan; - -——-—--

e P p 0 genai penggabungan atau per Yayasan

f. P han faporan dan

g. Penunjukan likuidator dalam hal Yayasan dibut
|3. Dalam hal hanya ada seorang anggota Pembina maka segala tugas dan wewenang ————

yang diberikan kepada Ketua Pembina atau anggota Pembina berlaku pula baginya. ——
RAPAT PEMBINA

Pasal 10

|1. Rapat Pembina diadakan pafing sedikit sekali dalam 1 (satu) tahun, paling lambat dalam -
wakiu 5 (lima) bulan setelah akhir tahun buku sebagai rapat tahunan, sebagaimana —-——-
dimaksud dalam Pasal 12. Pembina dapat juga mengadakan rapat setiap waktu bila -
dianggap perlu atas permintaan tertulis dari secrang atau lebih anggota Pembina, anggota

Pengurus atau anggota Pengawas. SRR VRS eEs
2. Panggilan Rapat Pembina dilakukan oleh Pembina secara langsung atau melalu surat -
dengan mendapat tanda terima, paling lambat 7 (tujuh} han sebelum rapat diadakan ————

. dengan tidak memperhitungkan tanggal panggilan dan tanggal rapal ——————————--
3. Panggilan rapat harus mencantumkan han, langgal, waklu, lempat dan acara rapat. ———
‘4 Rapat Pembina diadakan di tempal kedudukan Yayasan atau tempat kegiatan Yayasan,
‘alau ditempat lain dalam wilayah hukum Republik Indonesia —————--——

|6 Dalam hal semua anggota Pembina hadir atau diwakil panggilan tersebut tidak
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T Dvalin bl korm setagatmin dinaksod dalam ayat (1) Dol ik lercapai maka
| dlapal thaddahan pamanggiton Fapal Pambing katdua,

|n. I jrlan serhig yang dimaksod diam ayal (1) hurol b hacos dilikuban

pratlingg Bembat 7 Qg e sebslin Rapal di akan dengian lidak
e utungkan Ganggal panggilan dan tanggal rapal

! il : Hapad Posmbina kedua dselenggerakan paling copat 10 (sepuluh) har dan paling lambit
{1 (i puluh satu) hand techitung sojak Rapal Pembina perama

!r: Hapal Pambina kadua adalah sah dan bechak mengambil kepot yang il

|
| apabila dibiacliet feshih dari % (satu per dua) jumlah anggeta Pembing,

1
7 Keputusan Hapat Pembing diambil berdasarkan musyawarah untuk mufakat
|

11 Dalarn hal keputusan berdasar y h untuk mufakat lidak lercapas maka -—-—

keputusan diambd berdasarkan suara setuju lebih dan % {satu per dua) jumlah suara yang
sah N

!—1 Dalam hal suara setuju dan tidak setuju sama banyaknya maka usul dilolak, oo
15 Tatacara pemungutan suara dilakukan sebagai benkut :

|a Setiap anggota Pembina yang hadir berhak mengeluarkan 1 (satu) suara dan -

;'lambahan 1 (satu) suara untuk setiap anggota Pembina lain yang diwakilinya, -—--—-—

|h. Pemungutan suara mengenai diri orang dilakukan dengan surat suara tertulup tanpa —

tanda tangan, sedangkan pemungutan suara mengenal hal-hal lain dilakukan secara —

lerbuka dan ditandatangani kecuall Ketua Rapat menentukan -lain dan tidak ada ———
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sah dan mengikat

RAPAT TAHUNAN
Pasal 17
1. Pembina wayib menyelenggarakan rapat tahunan setiap tahun paling lambat 5 (lma) bulan
selelah tabun tutup buku Yayasan ditutup ———

| 2. Dalam rapat tahunan Pemtsna melakukan

a Evaluasi tentang harta kekayaan, hak dan kewajiban Yayason tahon yang lampau -

sebaga dasar perimbangan bagi perkiraan mengena perkembangan ¥ ayasan unluk

tahun yang akan datang; -~
b. Pengesahan Laporan Tahunan yang diajukan Pengurus,
t Penetapan kebijakan umum Yayasan. -———— ——— —
d Pengesahan program kena dan rancangan anggaran tahunan ¥ayasan

3. Pengesahan laporan tahunan oleh Pembina dalam Rapat tahunan berart membenkan -
pelunasan dan pembebasan tanggung jawab sepenuhinya {acquit el decharge| hepada

para anggola Pengurus dan Pengawas alas pengurusan dan pengawasan yang telah -



|dijalankan selama tahun buku yang lalu, sejauh tindakan tersebut tercenmin dalam Laporan

Tahunan. -

PENGURUS

Pasal 13 =5
1. Pengurus adalah organ Yayasan yang melaksanakan kepengurusan Yayasan yang ———-
sekurang-kurangnya terdiri dari ;

a S Ketua; S

b. Seorang Sekretans dan;
¢. Seorang Bendahara,

|2 Dalam hal diangkat lebih dari 1 (satu) orang Ketua maka 1 (satu) orang diantaranya
diangkat sebagai Ketua Umum.

|3 Dalam hal diangkat lebih dan 1 {satu) orang Sekretaris maka 1 (satu) orang diantaranya —
diangkat sebagai Sekretaris Umum.

| 4. Dalam hal diangkat lebih dari 1(satu) orang Bendahara maka 1 (satu) orang diantaranya —-

diangkat sebagai Bendahara Umum.
‘ Pasal 14
1

1. Yang dapat diangkat sebagai anggota Pengurus adalah perseorangan yang mampu ——-—-
melakukan perbuatan hukum dan tidak dinyatakan bersalah datam melakukan pengl'imsm
Yayasan yang menyebabkan kerugian bagi Yayasan, masyarakat atau Negara —————
berdasarkan putusan Pengadilan dalam waktu 5 {lima) tahun terhitung sejak tanggal --———

putusan tersebut berkekuatan hukum tetap,
|

|2. Pengurus diangkat oleh Pembina melalui Rapat Pembina untuk jangka waktu 5 (ima) tahun
dan dapat diangkat kembali.

3. Pengurus dapat menerima gaji, upah atau honorarium apabila Pengurus Yayasan | -
la Bukan pendini Yayasan dan tidak terafiliasi dengan Pendiri, Pembina dan Pengawas;

b. Melaksanakan kepengurusan Yayasan secara | g dan penuh.

/4. Dalam hal jabatan Pengurus kosang maka dalam jangka waktu paling lama 30 (8ga puluh)

hari sejak terjadinya kekosongan Pembina harus menyelenggarakan rapat untuk mengisi —
| kekosongan itu

L:l._Ealmn hal semua jabatan Pengurus kosong maka dalam jangka waktu paling lama 30 ——

m——

——"'_"—F"'
(6iga puluh) hari sejak terjadinya kekosongan Pembina harus menyelenggarakan rapat -
untuk mengangkat Pengurus baru dan untuk sementara Yayasan diurus oleh Pengawas —

|S. Pengurus berhak mengundurkan diri dari jabatannya dengan berital secara -

tertulis mengenai maksudnya tersebut kepada Pembina paling lambat 30 (tiga puluh) hari -

tanggal pengunduran dirinya. .

| 7. Dalam hal terdapat penggantian Pengurus Yayasan maka dalam jangka waktu paling -——
lambat 30 {tiga puluh) hari terhitung sejak tanggal dilakukan penggantian pengurus ————

Yayasan Pembina wajib menyampakan pemberitahuan secara lertulis kepada Menten .-

Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dani instansi terkait ——- e .

8. Pengurus tidak dapat merangkap sebagai Pembina, P dan pelak kegiatan —

Pasal 15

Jabatan Pengurus berakhir apabila : - S

1. meninggal dunia:

2]

. mengundurkan diri;

[

. bersalah melakukan tindak pidana berd: an putusan P

gadilan yang diancarm

dengan hukuman penjara paling sedikit 5 (ma) tahun, ——————— -

=

. diberhentikan berdasarkan keputusan Rapat Pembing, - e

o

masa jabatan herakhir s

——— TUGAS DAN WEWENANG PENGURUS

Pasal 16

1. Pengurus bertanggung jawab penuh atas kepengurusan Yayasan untuk kepentingan -—
|

I‘ravasan.

|_2. Pengurus wajib menyusun program kerja dan rancangan anggaran tahunan Yayasan untik

| Pembina.

| 3. Pengurus wajib memberikan penjelasan tentang segala hal yang ditanyakan oleh ——

| 4, Setap anggota Pengurus wapib dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab menjalark an

| fug dengan 0 at perundang-undangan yang berlaku

!5. Pengurus berhak mewakili Yayasan baik di dalam maupun di luar Pengaddan lentang
segala hal dan dalam segala kejadian, dengan pembatasan terhadap hal-hal sebaga



benkut ; — _

2 Meminjam atau meminjamkan uang alas nama Yayasan (fidak termasuk mengambil —

uang Yayasan di Bank), -- st
b Mendinkan suatu usaha baru atau melakukan penyertaan dalam berbagai bentuk usaha

baik di dalam maupun di luar negert; —
¢ Memben atau menerima pengalinan atas harta tetap, ————————o
|d. Membeli atau dengan cara lain mendapatkan/memperoleh harta tetap atas nama ———

I Yayasan,
|
|, Menjual atau dengan cara lain melepaskan kekayaan Yayasan serta mengagunkan/ —

'membebani hekayaan Yayasan:

f Mengadakan peranjian dengan organisasi yang terafiliasi dengan Yayasan, Pembina, -
Pengurus dan/atau Pengawas Yayasan atau seorang yang bekerja pada Yayasan yang
| perjanjian tersebut bermanfaat bagi tercapainya maksud dan tujuan Yayasan, ————

|
|6. Perbuatan Pengurus sebagaimana diatur dalam ayat (5) huruf & b, ¢, d, @ dan f harus —----

mendapat persetujuan dar Pembina.

| Pasal 17

Pengurus tidak berwenang mewakili Yayasan dalam hal :

|1, mengikat Yayasan sebagai penjamin utang;
‘2_ membebani kekayaan Yayasan untuk kepentingan pihak lain;
3. mengadakan perjanjian dengan organisasi yang lerafiiasi dengan Yayasan, Pembina, -

Pengurus dan atau Pengawas Yayasan atau seseorang yang bekerja pada Yayasan, yang

peranjan tersebut tidak ada hubungannya bagi tercapainya maksud dan tujuan Yayasan, -
Pasal 18

1 l!(etua bersama-sama dengan salah seorang anggota Pengurus lainnya berwenang ———
| bertindak untuk dan atas nama pengurus seria ili Yayasan.

12. Dalam hal Ketua tidak hadir atau berhalangan karena sebab apapun juga, hal fersebut -
tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, maka seorang Ketua lainnya bersama-sama —
dengan is atau apabila Sek tidak hadir atau berhalangan karena sebab -———
apapun juga, hal tersebut tidak periu dibukfikan kepada pihak ketiga, seorang Ketua -

_ng_r_mya bersama-sama dengan seorang Sekretaris lainnya berwenang bertindak untuk dan

!aias nama Pengurus sera mewakih Y ayasan.
3. Dalam hal hanya ada seorang Ketua, maka segala lugas dan wewenang yang diberkan

Ketua berlaku juga baginya. . ———— ..

4. Sekretaris bertugas 1 loka admi Yayasan, dalam hal hanya ada seorang
Sekretaris, maka segala tugas dan 0 yang diberikan kepada Sekretans berlaky -
Y ot st e -

'5. Bendahara bertugas fola b Yayasan, dalam hal hanya ada seorang
Bendahara, maka segala tugas dan wewenang yang dibenkan hepada Bendahara berlaku
juga baginya. Sim R

|
{6 P

gian tugas dan g setiap anggota Pengurus ditetapkan oieh Pembina

melalul Rapat Pembina, ErrTrETE———————ta
7. Pengurus untuk perbuatan tertentu berhak mergangkat seorang atau letsh wakil atau
kuasanya berdasarkan surat kuasa. -~

Pagal 19—

1. Pengurus berwenang mengangkat dan memberhentkan Pelaksana Kegiatan Yayasan
berdasarkan Rapat Pengurus. -
2. Yang dapat diangkat sebaga Pelaksana Kegiatan Yayasan adalah orang perseorangan

yang mampu mefaksanakan perbuatan hukum dan tdak pernah dinyatakan pait atau

dipidana karena melakukan tindakan yang gkan Yayasan, hat atau Negara
berdasarkan keputusan Pengadilan dalam jangka wakiu 5 (ima) tahun terhitung sejak —

tanggal putusan tersebut berkekuatan hukum tetap. ——————————————————

i

Pelaksana Kegiatan Yayasan diangkat oleh Pengurus berdasarkan keputusan Rapat

| Pengurus untuk jangka waktu 3 (tiga) tahun dan dapat diangkat kembali dengan bdak -

qurangi kep Rapat Pengurus untuk berhentikan hitu-wakt
4. Pelaksana Kegiatan Yayasan bertanggung jawab kepada Pengurus —————————

5. Pelak Keg Yayasan gajl. upah atau honoranum yang jumlahnya
|drtenlukan berdasarkan keputusan Rapat Penguruys, —————————— —
R e Pasal M)
1 IDaIﬁm hal terjadi perkara di depan Pengadilan antara Yayasan dengan anggota Pengurus -

|§Iau apabila kepentingan pribadi seorang anggota Pengurus bertentangan dengan Yayasan



P

maka anggota Pengurus yang bersangkutan tidak indak untuk dan atas —.

nama Pengurus serta mewakili Yayasan, maka anggota Pengurus lainnya bertindak untuk —

dan atas nama Pengurus serta mewakili Yayasan.
Dalam hal Yayasan mempunyai kepentingan yang bertentangan dengan seluruh Pengurus,

maka Yayasan diwakii oleh Peng

RAPAT PENGURUS

Pasal 21

W

[E

=

Rapat Pengurus dapat diadakan sefiap waktu bilamana dipandang perlu atas permintaan —

terulis dan salah satu atsu lebih Pengurus. Pengawas atau Pembina,
Panggilan Rapat Pengurus kan oleh Pengurus yang berhak kili Pengurus. ——
Panggilan Rapat Pengurus harus disampaikan kepada setiap anggota Pengurus secara —
langsung atau melalui surat dengan mendapat tanda tenma, paling lambat 7 (tujuh) han —
sebelum rapat diadakan, dengan idak memperhitungkan tanggal panggilan dan tanggal —

rapat
Panggilan rapat itu harus mencantumkan acara, tanggal, waktu tempat dan acara rapat —

Rapat Pengurus itemp Yayasan atau pat Kegiatan Yayasan,
Rapat Pengurus dapat diadakan di tempat lain dalam wilayah Repubiik Indonesia dengan -

persefyjuan Pembing.
Pasal 22

P

ta

e

Rapat Pengurus dipimpin oleh Ketua.
Dalam hal Ketua tidak dapat hadir atau berhatangan maka Rapat Pengurus akan dipimpin

oieh seorang anggota Pengurus yang dipilih oleh dan dani Pengurus yang hadir, —-————
Satu orang Pengurus hanya dapat diwakili oleh Pengurus lainnya dalam Rapat pengurus —

berdasarkan Surat Kuasa.
Rapat Pengurus sah dan berhak mengambil keputy yang ikat apabila :

a Dihadii paling sedikit 2/3 (dua per tga) JUmlan PENQUILIS. «--wrsrmmmessmmmsesasasmees
b Dalam hal karum sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) huruf a tidak tercapai maka —

dapat diadakan pemanggilan Rapal penguruis K@U, - — -« wewuees s s
& Pemanggilan sehaaimana yang dimaksud dalam ayat (4) hurf b harus dilakukan ——

(pakng Lambat 7 (tujul) han sebefum rapat diselengaarakan dengan lidak — —

E&m’;;ngkaﬂ tanggal panggslan dan tanggal rapat. ———— e

Ed. Rapat Pengurus kedua diselenggarakan paling cepat 10 (sepulun) harl dzn oaiing
lambat 21 {dua puluh satu) han terhitung sejak Rapat Pengurus pertama
|e. Rapat Pengurus kedua sah dan berhak mengambil keputusan yang mengikat apatla -
| dihadiri oleh lebih dari % (satu per dua) jumiah Pengurus, —————eoeo
Pasal 23

1. Keputusan Rapat Pengurus harus diambil berdasarkan musyawarah unfuk mufakat ———

2. Dalam hal kep untuk mufakat bidak tercapal maka -

keputusan diambil berdasarkan suara setuju lebih dari % (satu per dua) jumiah suara ——-

|

| yang sah,
|
|3. Dalam hal suara setuju dan bdak setuju sama banyaknya maka usul ditolak, ——————

4. Per suarar diri orang dengan surat suara tertutup tanpa ada —

hal-hal lain dilakukan secara

tanda tangan, sedangkan p gutan suara
|terbuka, kecuali Ketua Rapat menentukan lain tanpa ada keberatan dan yang hadir ——

|5. Suara abstain dan suara tidak sah tidak dihitung dalam menentukan jumiah suara yang -—

:G. Setiap Rapat Pengurus dibuat Berita Acara rapat yanq ditanda tangani oleh Ketua rapat -—

|
\dan 1 (satu) orang anggota Pengurus lainnya yang ditunjuk oleh rapat sebagai sekretans —

Irapat.
|T. Penandatanganan yang dimaksud dalam ayat (6) tdak disyaratkan apabila Berta Acara -
|

|rapat dibuat dengan akta Notaris.

8. Pengurus dapat juga mengambil kep yang sah tanpa mengadakan Rapal Pengurus
dengan ketentuan semua anggota Pengurus telah diberitahukan secara tertulis dan semua
anggota Pengurus an Persetu) genai usul yang diaukan secara terulis
serta menandatangani persetujuan lersebut ————--w

|9. Kep yang diambil seb. dimaksud dalam ayat () mempunya kehkuatan yang
sama dengan keputusan yang diambil dengan sah dalam Rapat Pengurus

LI - PENGAWAS -
‘ ----- : = —— Pasal 24
| | Pengawas adalah organ Y ayasan yang berugas melakuhan pengawisan dan meribe



|nasihat kepada Pengurus dalam lankan kegiatan Yayasan -
2 Pengawas terdini dani 1 {satu) orang atau lebih anggota PENQAWAS, -——-mr oo
|3 Datam hal diangkat lebih dari 1 {satu) orang Pengawas maka 1 (satu) orang diantaranya —

|1:Iapat diangkat sebagai Ketua Peng o i

‘ Pasal 25 -
|1 Yang dapat diangkat sebagas anggota Peng adalah per yang mampu -----—
melakukan perbuatan hukum dan tidak dinyatakan bersalah dalam kukan pengawasan

‘Yayasan yang menyebabkan kerugian bagi Yayasan, masyarakat atau Negara ———-——-
| berdasarkan pulusan Pengadilan dalam jangka waktu § (lima) tahun terhitung sejak tanggal

|pLdusan tersebut berkel hukum tetap.
|
12 Pengawas diangkat aleh Pembina melalui Rapat Pembina untuk jangka waktu 5 (ima) -~

|lahun dan dapat diangkat kembali.
3. Dalam hal jabatan Pengawas kosong maka dalam jangka waktu paling lama 30 (tiga puluh)

|

| hari sejak terjadinya kekosongan Pembina harus menyelenggarakan rapat untuk mengisi -

kek it

:d. Dalam hal jabatan Pengawas kosong maka dalam jangka waktu paling lama 30 (iga puluh)
Ihari sejak terjadinya kekosongan Pembina harus menyelenggarakan rapat untuk -——-———
I mengangkat Pengawas baru dan untuk sementara Yayasan diurus oleh Pengurus, «-—-—

5 P berhak durkan diri dari jabatannya dengan memberitahukan secara ———

lertulis mengenal maksudnya tersebut kepada Pembina paling lambat 30 (tiga puluh) hani —

| sebelum tanggal peng dirinya,
6. Dalam hal terdapat penggantian Pengawas Yayasan maka dalam jangka waktu paling —
lambat 30 (tiga puluh) han terhitung sejak tanggal dilakukan penggantian pengawas ———-
Yayasan Pembina waib menyampaikan pemberitahuan secara tertulis kepada Menteri —-
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dan instansi terkait.

1. Pengawas tidak dapat merangkap sebaga: Pembina, P dan Pelak jatan. -

g

........ — Pasal 26 --

Jabatan Pengawas berakhir apabila -+ ———— ... S S

1. maninggal dunig, ———— -

2. mengundurkan il ——se— e ; -

LR ¥ :
e e ——

r
3. bersalah melakukan hndak pdana berdasarkan putusan Pengadilan yang dancam dengar

| hukurman penjara paling sedikit & (imaj tahun

4. diberhentkan berdasarkan keputusan Hapat Pembina

5 masa |abatan berakhir -— — N
e TUGAS DAN WEWENANG PENGAWAS
ey e e . Pasa T7-

|1. Pengawas wajib dengan itkad bak dan penuh tanggung jawah menjalakan tugas

uniuk Yayasan

|2. Ketua Pengawas dan satu anggota Pengawas berwenang bertndak unfuk dan stas nama -

sl

13 P berwenang T,

|a. Memasuki bangunan, halaman atau tempal lan yang dipergunakan Yayasan

b Memenksa dok

ic Memeriksa pembukuan dan mencocokkannya dengan uang kas atau -
'd. Mengetahus segala tindakan yang telah dyatankan oleh Pengurus ——
| e. Memben peringatan kepada Pengurus ——
4. Pengawas dapat memberhenthan untuk sementara 1 (satu) orang atau leteh Pengurus

apatula Pengurus tersebut berindab. bertentangan dengan Anggaran Dasar dan #a. -

| peraturan perundang-undangan yang beraky —————-

|5. Pemberhentan sementara itu harus dibertahukan secara tertubs kepada yang -

b ghutan disertai alasannya ——— :
;6. Dalam jangka waktu 7 {tujuh) han terwtung sesak tanggal pemberhentian sementara tu
| Pengawas diwajibkan untuk melaporkan secara tertuls kepada Pembina ———
7 Dalam jangka waktu 7 (hguh) han terhiung seyak langgal laparan ddenma olen Pembina
sebagamana dimaksud dalam ayat (6) maka Pembing wapb memanggd anggola

Pengurus yang bersangkutan untuk diben kesempatan membeh Bn -

8 Dalam jangka waktu 7 (tujuh) han terhitung sesab tanggal pembedaan o
dimaksud dalam ayat (7). Pembena dengan keputusan Rapat Pemina wapb
a Mencabut keputusan pemberhentian sementara atau

b Memberhenthan anggota Pengurus yang besangs utan



e

-
|9 Datam hal Pembina fidak melaksanakan ketentuan sebagaimana dimaksud dalam ayat (7)

fdan ayat (8). maka pemberhentian sementara batal demi hukum dan yang bersangkutan -

! menjabat kembali jabatannya semula.
|10. Dalam hai seluruh Pengurus diberhentikan sementara, maka untuk sementara Pengawas -

| diwajibk gurus Yayasan.
RAPAT PENGAWAS
| Pasal 28

| 1. Rapat Pengawas dapat diadakan setiap wakiu bilamana dipandang periu atas permintaan

|t£mlis dari seorang atau lebih Pengawas atau Pembina
2. Panggilan Rapat Pengawas dilakukan oleh Pengawas yang berhak mewakili Pengawas, -—
|3. Panggilan Rapat Pengawas disampaikan kepada setiap anggota Pengawas secara ——
llangsmg atau melalui surat dengan mendapat tanda tenma, paling lambat 7 (tujuh) hari —
|sebelum rapat diadakan, dengan tidak memperhitungkan tanggal panggilan dan tanggal —
rapat
Panggian rapat itu harus mencantumkan tanggal, waktu, tempat dan acara rapat.
Rapat Pengawas diadakan ditempat kedudukan Yayasan atau ditempat kegiatan Yayasan,
Rapat Pengawas dapat diadakan di tempat lain dalam wilayah hukum Republik Indonesia -

[T -

o

| dengan p juan Pembina
Pasal 29

Rapat Pengawas dipimpin oleh Ketua

ra

Dalam hal Ketua tidak dapat hadir atau berhalangan maka Rapat Pengawas akan dipimpin
oleh satu orang Pengawas yang dipiih oleh dan dan Pengawas yang hadir, ——————
Satu orang Pengawas hanya dapat diwakik oleh Pengawas lainnya dalam Rapat Pengawas

£

berdasarkan Surat Kuasa

=

Rapat Pengawas sah dan berhak mengambil keputusan yang mengikat apabila - -
3 [khadm paling sediki 213 (dua per bga) jumiah pengawas —————————————
o Daiam hal korum sebagamana dmaksud dalam ayat (4) huruf a bdak tercapai maka —

dapal thadakan pemanggilan Rapal p kedua -

o Pemanggiian sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (4) hund b harus dilakukan ——

p_anjg lambat 7 (tuyuh) han sebelum rapat diselenggarakan dengan tdak

| memperhitungkan tanggal panggian dan langgal rapat

|0, Rapat Pengawas kedua diselenggarakan paling cepat 11 (sepulub) han dan pasng
lambat 21 {dua puluh satu) hal terhitung sejak Rapatl Pengawas pertama

\e. Rapat Pengawas kedua sah dan berhak mengaminl keputusan yang mengi
apabila dihadin oieh paling sedikrt '» (satu per dua) jumiah Pengawas

T | — ”

|
i Keputusan Rapat Pengawas harus diamiwl berdasarkan musyawarah untuk mufakal

2 Dalam hal berdasarkan ¥ ah untuk mufakat bdak tercapa maka

keputusan diambil berdasarkan suara setuju leteh dan < (satu per dual umiah suarz yang

= == e e

3. Dalam hai suara setuju dan tdak setuju sama banyaknya maka usul diola

4 Pemungutan suara mengena din orang dhakukan dengan surat suars et tanpe a0e
|Ianda tangan, sedangkan pemungutan suara mengena hal-hal lan dlahuhan secars
|terbuka, kecuali Ketua Rapat menentukan lan tanpa ada keberatan dan yang hads

5. Suara abstain dan suara hidak sah tdak ditvtung dalam menentukan [UTian tuars yang

6. Setiap Rapat Pengawas dibuat Benta Acara rapat yang ditanda tangar oleh Ketua rapa

{dan 1 (satu) orang anggota Pengawas lannya yang ditunjuk oieh rapal sebaga sew atars

|rapat B
. Penandatanganan yang demaksud dalam ayat (6] bda dsyaratan apatila Beta Acara

-

|rapat dibuat dengan akta Notans ——————————————
|8. Peng dapat juga meng Lepulsan yang sah [anpa mengadahan Rapa —

Pengawas dengan ketenfuan semua anggata Fengawas iedah Bhertahulan secas
tertulis dan semua Pengawas memberk.an Persetuuan MENgena usy yang diausan
Secara erulls serta Menandatangan DersetupAn fersabul

Keputusan yang diambd sebagamana dmaksud daam ayal (5] mempuny® s uatan vang

r=y

sama dengan keputusan yang Gambe dengan sah daam Rapa Pengawas

RAPAT GABUNGAN

Pxal 1

1 Rapat Gabungan adalah rapal yang dadakan cleh Penguris dar Pengawas o




£

ur

-

mengangkat Pembina. apabila Yayasan bdak lags mempunyai Pembing, -
mempmmwmmwwmmfarmm
iag mempunya Pembina
Panggilan Rapat Gabungan dilakukan oleh Pengunus
Panggian Rapat Gabungan disampakan kepada setiap Pengurus dan Pengawas secara --
\angsung atay melalus surat dengan mendapat tanda tenima, paiing lambat 7 (tujuh) har —
sebelum rapal diadakan, dengan bdak memperhitungkan tanggal panggian dan tanggal —
rapat
Pangglan Rapat Gabungan narus mencantumkan 1anggal, waktu, lempat dan acara rapat -
Fapat Cabungan thadakan d iempat kedudukan Yayasan alau diempat kegiatan Yayasan.
Rapat Gabungan sipimpin oleh Ketua Pengurus
Cialam hal Ketua Pengurus bdak ada atau berhaiangan haydir. maka Rapat Gabungan ——
dpemoen oleh Ketua Pengawas,
Daam hal Fetus Pengurus dan Ketuz Pengawas tdak ada atau berhatangan hadsr maka -
Fapat Gadungan tipempen okeh Penqurus atau Pengawas yang dipikih oleh dan dan ——-—-
Penguris dan Pengawas yang hade

A, orang Penguius nanya dapd dwank oieh Pengurus lannya dalam Rapat Gabungan

berdasancan Lurd fuasa

“a, rang Pengawas hanya dapal dwakil gieh Pengawas iannya dalam Rapat -————

Taturgar terdasarean Surad Woata ——— e

et Penr s dtay PengawiE gang hade berhak mengeluarkan 1 (satu) suara dan ——
Fonata v syt wetag Penguius atau Pengawa, lan pang twakihnya ——
STUNART LU MEngena e ofang Sak ukan dengan surat suara terutup lanpa landa

‘e adargran prewrtutan s mengena hal hal laen dlakubkan secana erbuka

eec i odun Fapa menendur an Lan dan Sda ada kebes atan dan yang hadv

L e A3 gang Wia wah danggap Sdab deehsark an dan danggap Y

PR BTN 72T 10 AN BARAT T ARUNGAN

L ¥

-

s

4 Hapdl Gabungen aditah sah dan berfah MEngarts Legulas (g TEngR pates
dehade'i pang sedit 273 (dua per bga) dan umia angguta Pengur dae [ (s per
Ga) Ban jmiat snggots Fengana
Dialam hal korum setagarmana dmarsud dalam ayat (1) o 5 W ecpa T
dapa dadakan perangolar Hapd abungan wedus
¢ Pemangglan sebagamana yang Srmatol Gaam ava ||| hrf b harus e
pakng lambat 7 [t | han et T Sesenpuarsan OJengan his
| mempertitunghan tanQQa pangeRan dan angua T
d Rapat Gabungan hedua dosergoa@.ar puley cogir 10 (ueputut| e Sar jameng
lambat 21 (0ua puluh i) han Sar riung e Hapa (abungan Perama
e Rapat Gabungan nadua adaiah L 23 DETus MerGamis haputusar yang Mg
apabea drhadkn pleh pakng sedhat 'y (L per Susl jurieh Pengurus Sae | Ly pe
dua) dan pmiah Pengawas —
Keputusan Rapat Gabungan setagarana Wrset e GRmUMe o hersaman.ar
musyawaan unis mulaat
Daam nal kepuhaan bardatanan TusyaEa s MUK M apa Ties
RBpUILSN BN J8NGA [RMLAGUE Ll § DA T LUEE b [Eey e
(dua per Bga) DagEan 3 wmka® Ll vang LAY et ar dmar s
Setap Hapat Gabungan St ferts ACws Rupat yang shs pengeuatarys Stands
NGa cleh Ketud Fap e T R g IROL Pengas B angpris Dengae e
Fang Sunps et Rapat
Ferta Acara Hapal wbigasara yarg Srassud daar sy ) menad hat vy W
hadap T ayEan A0 DA LehGa BT PADUAN 08 WPGES WELE g WY
daan rapal
memw-«ulmuoa.rzm

Harta Acara FLp s S0ua g A% Mo

t wlw‘wm*’wm P TEGATER VRSN W,

tanpd reegaish e Sapdt (aburngar GenGer heertr e Do s e e
Caegamm Wk et WS A S e Peegur e e W e ees

gt (SRR WO = LYYW TR L e



menandatangani usul tersebut. —

8. Keputusan yang diambil dengan cara sebagai fimaksud dalam ayat (7) mempunyai —

kekuatan yang sama dengan keputusan yang diambi dengan sah dalam Rapat Gabungan.
| TAHUN BUKU o
! Pasal 34

11, Tahun buku Yayasan dimulai dari tanggal 1 (satu) Januan sampa dengan tanggal H——

(tiga puluh satu) D
2. Pada akhir Desember tiap tahun, buku Yayasan ditutup.
3. Untuk pertama kalinya tahun buku Yayasan dimulai pada tanggal dari Akta Pendirian ——

|
| Yayasan dan ditutup tanggal 31 (tiga puluh satu) Di
‘ LAPORAN TAHUNAN
Pasal 35

|1. Pengurus wajib menyusun secara tertulis laporan tahunan paling lambat 5 (lima) bulan -

setelah berakhirnya tahun buku Yayasan.

2. Lapaoran tahunan memuat 0 gnya :

a. Laporan keadaan dan kegiatan Yayasan selama tahun buku yang lalu serta hasil yang -

telah dicapai;
|
|b. Laporan keuangan yang terdiri atas laporan posisi keuangan pada akhir periode, —-—
|Iapulan aktivitas, laporan arus kas dan catatan [aporan keuangan, —— e

|3_ Laporan tahunan wajib ditandatangani gleh Pengurus dan Py
|4. Dalam hal terdapat anggota Pengurus atau Pengawas yang tidak menandatangani -—-—--

Laporan tersebut, maka yang bersangkutan harus menyebutkan alasan tertulls. --——-—-
IS Laporan tahunan disahkan cleh Pembina dalam rapat fahunan, - e e
6 Ikhtisar laporan tahunan Yayasan disusun sesuai dengan standar akuntansi keuangan -

| yang berlaku dan diumumkan pada papan pengumuman di Kantor Yayasan, -« -

|

e A PERUBAHAN ANGGARAN DASAR -omrmeamemcammmeesmemesseem oo
: e A Pasal 36 -

11 Perubaban Anggaran Dasar hanya dapat dilak kan berdasark p Rapat —

(Pembuna, yang dihadin paling sedikil 213 (dua per tiga) dari jumlah Pembina. -

2 Kepul dhiamdil berd an h untuk mufakat, -

[3- lDﬂﬂn hal keput berdasark y h untuk mufakal bdak tercapa, maka

|kep ditetapkan berdasarkan persetujuan paling sedikit 2/3 (dua per bga) dan seluruh

\jumlah Pembina yang hadir alau yang diwakil, --————

4. | Dalam hal korum sebagaimana dimaksud dalam ayal (1) tidak tercapai, maka diadakan
‘ pemanggilan Rapat Pembina yang kedua paling cepat 3 (bga) hari terhitung sejak tanggal -

Rapat Pembina yang pertama.
[5. Rapat Pembina kedua tersebut sah, apabila dihadin lebih dar % (satu per dua) dar seluruh

| Pembina.
| 6. Keputusan Rapat Pembina kedua sah, apabila diambil berdasarkan persetujuan suara ——
| terbanyak dari juriah Pembina yang hadir atau yang diwakill - ———————-
- Pasal 37 —
1, Perubahan Anggaran Dasar dilakukan dengan akta Notaris dan dibuat dalam bahasa ——

| Indonesia. PR
2. Perubahan Anggaran Dasar tidak dapat dilakukan terhadap maksud dan tujuan Yayasan -

3. Perubahan Anggaran Dasar yang yangkut perubahan nama dan } Yayasan, —

harus mendapat persetujuan dari Menten Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik ———

Indonesia. .-

4. Perubahan Anggaran Dasar selain yang menyangkut hal-hal sehag d e
dalam ayat (3) cukup diberitahukan kepada Menten Hukum dan Hak Asasi Manusia ——

Republik Indonesia. I
5. Perubahan Anggaran Dasar tidak dapat dilakukan pada saat Yayasan dinyatakan pailt —

kecual atas p juan kurator. S e e e S x
PENGGABUNGAN s

TN, | RS

1. Penggabungan Yayasan dapat dilakukan dengan menggabungkan 1 (satu) atau lebih ——-

Yayasan dengan Yayasan lain dan mengakibatkan Yayasan yang menggabungkan din

menjadi bubar, ———— s
|2. Penggabungan Yayasan a dimaksud datam ayat (1) dapat dilakukan dengan

|mnrrmarhaﬁkan ek e i

a Ketidak Yayasan melaksanakan kegiatan usaha tanpa duk ) Yayasan




E
BN i v AR SRR (i vyl DR A .
C) i nng AnaNNA R Y IR A ket s v

Nockraaet deenet A e SRR E RS
I el anat et s Satiehan oieh e e eakaa
Caa
Pt Y Avasan Ry Sana S an Derdasatan hepitiman Rapat Paeniina
VRN hade ang sedll b (oa per anpal) dan mal acppoka Pemivng dan deehi
kg medih Y g e el dan sehad ekl angpota Peibena vaig hate

Fpagunst AT VRS ISR Y ARESA VAN A Menaalurghat o dian vy shan
TN PEAEaAlNDAT MRV il ENANA Depgabungan
L0l EAcAnd pengoabungan selaa sy daam aval () Stuangkan dalam

ANANGA A PenggaluNgan dleh Penguris Jan Yayasan vang aan menggabunghkan -
3 a0 yang han Menenma pengoatungan -
4 Rancangan aka penggabungan harus -y juan dan Pembena masing ———

Masng Yayasan —— e

& Rancangan sebagamana yang dmaksud dalam ayat (4) dituanghan dalam akta -
penggabungan vang dibuat dihadapan Notans dalam bahasa Indonesia -

§ Pengurus Yayasan hasi penggabungan wagb mengumumkan hasil pengaabungan dalam -
sural kabar hanan berbahasa Indonesia paling lambat 30 {biga puluh) han terhitung sejak -
|penggab selesai dilakub

-

[Dalam hal penggabungan Yayasan dukut dengan perubahan Anggaran Dasar yang ——
memeriukan persetujuan Menten Hukum dan Hak Asasi Manusia. maka akta perubahan -
angnaran dasa Yayasan wajib disampaikan kepada Menter) Hukum dan Hak Asasi —— -
fanusia antuk memperoleh persetujuan dengan dilampri akta penggabungan
BeSgnersna e i DR RAR RN st i b

A ! — Pasal 40

1. Yayasan bubar karena ‘ . SR

4 flasan sebagamana dimabsud datam jangka waklu yang ditetapkan dalam Anggaran -
Nasar bierakhir,

=

fas

o

B it Y nomnan g gk e s A A e e A e B
By
R T e T S T pese—

LI e A T e

SO TRIA g e et s By i e el b

TG ek ry et Y A Bk R TR N Ty b e oy

I U

Pk hat ¥ avanan bl sabagamnana St datar avad |11 bl @ dam P

Prorrdweia rwinyok B osbais b bt Lok e Y oy

Dalarm hal fdah gk Bastats mak Pengurus hardndah sehags Bosdms
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sejak tlanggal proses likuidasi berakhir, waijib menqumumkan hasil lixuidasi dalam surat --—

kabar harian berbahasa Indonesia. -——-

| 8 Likuidator atau Kurator dalam jangka waktu paling lambat 7 (tujuh) hari terhitung sejak ——
tanggal proses ikuidasi berakhir wajib melaporkan Pembubaran Yayasan kepada Pembina,

9. Dalam hal laporan mengenal pembubaran Yayasan sebagamana dimaksud ayat (8) dan
pengumuman hasil ikuidasi sebagaimana dimaksud ayat (7) tdak dilakukan, maka -

bubarnya Yayasan tidak berlaku bagi pihak ketiga -—-
- CARA PENGGUNAAN KEKAYAAN SISA LIKUIDASI -

i 1. Kehayaan sisa hasil ikuidasi diserahkan kepada Yayasan lain yang mempunya maksud -
| dan Wijuan yang sama dengan Yayasan yang DUBan -
I? HKeskayann sisa hasil likwidast sebagaimana dimaksud dalam ayal (1) dapal diserahkan ——
karpacdan Badan Hikum lain yang melakukan kegiatan yang sama dengan Yayasan yang —

Unabvar, apabila hal tersebul diatur dalam Undang Undang yang bedaku bagi Badan Hukum
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Dl Dl hekayanan sisa hisd ikuidast lidak diserabian kepada Yayasan lan ala kepada

Fatkan Hubarm Lo sebagatman i dimaksud datam ayal (1) dan ayal (2), kekayaan lersebut
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sembitan ralus delapan puluh delapan (149 1968
| Warga Negara Indanesia Wiraswasta, beriempa
Itinggal di Kabupaten Lampung Barat, Kal Reja ||

Kelurahan Fajar Bulan, Kecamatan Way Tenong
:Parnegang Kartu Tanda Penduduk Nomor
| 180407 1409880002 yany dikeluarkan glen

Pemerintah Kabupaten Lampung Barat

[B PENGURUS denqan susunan sebagal berkut

Ketua

Sekretans

|
|
Hendatna

Tuan EFFENDI, lahr di Jakarta, tanggal tiga belas

Desember tahun seribu sembilan ratus tyuh puluh

satu (13 12-1971), Warga Negara indonesia,

|Pardagangan, bedempat tinggal d Kabupd

II ampung Barat, Fajar Bulan, Rukun |etangga 001
Hukun Warga 005, Kelurahan Fajar Bulan
Kecamatan Way Tenong, Pemegang Karti |ania
Penduduk Nomor 180407131 2/10001 yang

| deketluarkan obeh Pemerntan Kabupaten Lampung

| Harat
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i"ﬁrnlnl.u- Pty ddetapan (% 10 1990} Warga Negaa
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| Apoteker, bertempat tinggal di Kabupaten Lampung -
| Barat, Kali Reja Il, Kelurahan Fajar Bulan, Kecamatan

Way Tenong, Pemegang Kartu Tanda Penduduk ——
Nomor 1804077001860001 yang dikeluarkan oleh -—
Pemerintah Kabupaten Lampung Baral, ————-
|C. PENGAWAS dengan susunan sebagai berikut : - .

Ketua * Nyonya YUS MIMAR. lahir di Pariaman, tanggal satu
|Febryari tahun seribu sembilan ratus lima puluh tiga --
|(1-2-1953), Warga Negara Indonesia, Perdagangan, -
|bertempat tinggal di Kabupaten Lampung Barat, ——

Wangun Jaya. Rukun Tetangga 001, Rukun Warga —
006, Kelurahan Pajar Bulan, Kecamatan Way -———-—
| Tenong. Pemegang Kartu Tanda Penduduk Nomor —
|1804074102530004 yang dikeluarkan oleh

I Pemerintah Kabupaten Lampung Barat, -——————
3. Pengangkatan anggota Pembina Yayasan, anggota Pengurus Yayasan dan anggota —-—
| Pengawas Yayasan tersebut telah ditenma oleh masing-masing yang bersangkutan dan —

| harus disahkan dalam Rapat Pembina pertama kali diadakan setelah akta pendinan ini ——

| mendapat pengesahan atau didaftarkan pada Instansi yang berwenang, ————————
Pengurus yayasan dan Pembina baik bersama-sama maupun sendin-sendin dengan hak --—-
untuk memindahkan kekuasaan ini kepada orang lain dikuasakan untuk memohon -
pengesahan dan atau pendaftaran atas Anggaran Dasar ini kepada Instansi yang berwenang
dan untuk membuat pengubahan dan atau tambahan dalam bentuk yang bagaimanapun juga
yang diperiukan untuk memperoleh pengesahan tersebut dan untuk mengajukan serta ———-

menandatangani semua permohonan dan dokumen lainnya, untuk memilih tempat kedudukan

dan untuk melaksanakan tindakan lainnya mungkin diperl

p

Akta i selesalditutup pada Jam 1510 (lima belas lewat sepuluh menit).

Waktu Indonesia Bagian Barat -

........ oo DEMIKIAN AKTA NI, —eers e emmeemsnmmsmmseees

Dibuat sebagai minuta dan diselesaikan di Kota Metro, pada hari dan tanggal fersebut pada ---

bagian awal akta ini, dengan dihadin oleh © - e

1. Mona Peni Maulita, lahir di Mulyojat, tanggal satu Agustus tahun seribu seminlan ratus --
sembilan puluh tujuh (1-8-1897), Warga Negara Indonesia, bertempat tinggal di Metro, -
Jalan Bison, Rukun Tetangga 011, Rukun Warga 005, Kelurahan Purwosari, Kecamatan -
Metro Utara,

2. Nona Krisma Wali, lahir di Tanjung Anom, tanggal dua puluh delapan Oklober tahun —
seribu sembilan ratus sembilan puluh delapan (26-10-1998), Warga Negara Indonesia, —
bertempat tinggal di Kabupaten Tanggamus, Jalan Patimura, Rukun Tetangga 003, ———
Rukun Warga 002, Kelurahan Tanjung Anom, Kecamatan Kota Agung Timur, untuk -

. |sementara berada di Kota Metro, Sebagai saksi-saksi
Setelah akta ini dibacakan oleh saya, Notaris kepada penghadap dan para saksi, maka pada -
ketika itu juga penghadap, para saksi dan saya, Notaris menanda tangani akta ini dan ————
penghardap juga membubuhkan cap jempol tangan kirinya pada lembaran tambahan yang --
‘aﬁan dilekatkan dan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari minuta akta ini, -
Dibuat dengan tanpa memakai coretan biasa, coretan dengan memakai gantinya maupun —

‘ ---------------- Minuta akta ini telah ditanda tangani dengan sempurna -—---—

Diberikan sebagai salinan yang sama bunyinya, -
L  Notaris di Kota Metro,
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